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ABSTRAK 

UJI ANTIPIRETIK PATCH EKSTRAK ETANOL BAWANG 

MERAH (Allium ascalonicum L.) TERHADAP TEMPERATUR DAN 

JUMLAH NEUTROFIL TIKUS PUTIH GALUR WISTAR 

 

ANDY SETYAWAN 

2443014051 

 

Bawang merah adalah salah satu tanaman yang berkhasiat untuk 

menurunkan demam karena mengandung flavonoid. Flavonoid bekerja 

dengan menghambat sintesis prostaglandin yang dapat memicu terjadinya 

demam. Pada penelitian ini bawang merah diformulasikan ke dalam bentuk 

sediaan patch karena penggunaannya yang praktis. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis bagaimanakah pengaruh penggunaan patch ekstrak 

etanol bawang merah (Allium ascalonicum L.) terhadap penurunan 

temperatur dan penurunan jumlah neutrofil pada tikus putih yang telah 

diinduksi vaksin DPT-HB-Hib. Penelitian ini menggunakan tiga kelompok 

yaitu kontrol positif yang diberi sirup parasetamol, kontrol negatif dan 

kelompok perlakuan. Tikus diadaptasikan selama 7 hari lalu dilakukan 

pengukuran temperatur dan pengambilan darah dari ekor tikus untuk 

menghitung jumlah neutrofil. Setelah itu dilakukan penyuntikan vaksin 

DPT-HIB-Hib 0,5 ml secara intraperitonial dan dilakukan pengamatan 

temperatur sebelum pemberian vaksin, saat setelah pemberian vaksin, pada 

menit ke 15, 30, 45, 60, 120, 180 dan 240 sedangkan pengamatan neutrofil 

dilakukan sebelum pemberian vaksin, 30, 120 dan 240 menit setelah 

pemberian vaksin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan signifikan pada kelompok perlakuan dengan kontrol positif. 

Penggunaan patch ekstrak etanol bawang merah dapat menurunkan 

temperatur dan meningkatkan jumlah neutrofil pada tikus putih yang telah 

diinduksi vaksin DPT-HB-Hib. 

 

Kata Kunci : Ekstrak Etanol Bawang Merah ; Antipiretik ; Patch ; 

Neutrofil ; Vaksin DPT-HB-Hib. 
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ABSTRACT 

ANTIPYRETIC EFFECT OF ETHANOLIC EXTRACT OF ONION 

(Allium ascalonicum L.) IN PATCH ON TEMPERATURE AND 

NEUTROPHILS COUNT OF ALBINO WISTAR RATS 

 

ANDY SETYAWAN 

2443014051 

 

Onion is one of plants which could  decrease fever because it had 

flavonoid. The mechanism of flavonoid inhibited synthesis of prostaglandin 

which could made fever. The onion in this experiment would be formulated 

as a transdermal dosage form because of  the easy usage. The aim of this 

experiment was to analyze the effect of ethanolic extract of onion in the 

transdermal dossage form toward reduction of the amout of neutrophil and 

the temperature which had been induced by DPT-HB-Hib’s vaccine. This 

experiment used 3 groups such as positive control which was given 

paracetamol syrup, negative control and treatment group. The rat was 

adaptated for 7 days then the temperature was measured and the blood was 

taken from the tail`s rat for measuring the amout of neutrophils. Further 

DPT-HB-Hib’s vaccine 0.5 ml was induced intraperitoneally and the 

temperature was checked before vaccine induction and after vaccine 

induction, 15, 30, 45, 60, 120, 180 and 240 minutes after induction and the 

neutrophils was checked before vaccine induction, 30, 120 and 240 minutes 

after induction. The result was shown there weren`t significant differences 

in treatment group toward positive control group. The usage of ethanolic 

extract of onion in the transdermal dossage form could decrease temperature 

and increase  neutrophils amount after induction of DPT-HB-Hib`s vaccine. 

 

Keywords : Ethanolic Extract Onion ; Antipyretic ; Patch ; Neutrophils ; 

DPT-HB-Hib`s Vaccine. 
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